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TINJAUAN KESESUAIAN PELAKSANAAN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3) RADIASI DI INSTALASI RADIOLOGI RUMAH
SAKIT DAERAH MADANI KOTA PEKANBARU

ATTIKA SUSDELIA D
YUniversitas Awal Bros

Email : attikasusdeliall@gmail.com

ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu kebijakan yang
harus diterapkan dalam suatu rumah sakit terutama pada unit-unit yang resiko
kerjanya tinggi. Berdasarkan undang-undang No0.36 Tahun 2009 tentang
kesehatan kerja pasal 164, upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi
pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh
buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan. Pelayanan radiologi sebagai salah satu
pelayanan penunjang dirumah sakit juga harus memperhatikan keselamatan dan
kesehatan kerja bagi pekerjanya. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Tenaga
Nuklir Nomor 4 Tahun 2020 tentang keselamatan radiasi dalam penggunaan
pesawat sinar — x radiologi diagnostik dan intervensional, bahwa keselamatan
radiasi pengion dibidang medik merupakan tindakan yang dilakukan untuk
melindungi pasien, pekerja, anggota masyarakat dan lingkungan hidup dari
bahaya radiasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) radiasi di Instalasi RSD
Madani Kota Pekanbaru sudah sesuai dengan PERKA BAPETEN No 4 Tahun
2020 yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan rancangan
analisis deskriptif dan pendekatan observasional dari apa yang sering dan biasa
terjadi di lapangan terutama pada para pekerja radiasi. Waktu penelitian dilakukan
pada bulan April - Juni tahun 2022. Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Daerah
Madani Kota Pekanbaru.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Instalasi Radiologi RSD Madani
Kota Pekanbaru sudah berjalan dan berdasarkan hasil analaisis dari berbagai
macam data yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa seluruhnya sudah sesuai
dengan PERKA BAPETEN No 4 Tahun 2020

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Proteksi Radiasi,
Kwaliti Kontrol
Kepustakaan :22(2010-2021)
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REVIEW OF THE SUITABILITY OF THE IMPLEMENTATION OF
OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (OSH) RADIATION IN
RADIOLOGICAL INSTALLATIONS OF MADANI REGIONAL HOSPITAL
PEKANBARU CITY

ATTIKA SUSDELIAY
DUniversitas Awal Bros

Email : attikasusdeliall@gmail.com

ABSTRACT

Occupational Health and Safety (OSH) is a policy that must be implemented in a
hospital, especially in units with high work risk. Based on Undang-Undang No 36
Tahun 2009 concerning occupational health, article 164, occupational health
efforts are aimed at protecting workers so that they live healthy and free from
health problems and adverse effects caused by work. Radiology as one of the
supporting services in hospitals must also pay attention to occupational safety
and health for workers. PERKA BAPETEN No 4 Tahun 2020 concerning
radiation safety in the use of diagnostic and interventional radiology x-rays, that
safety of ionizing radiation in the medical field is an action taken to protect
patients, workers, community members and the environment from radiation
hazards. The purpose of this study was to determine whether the implementation
of occupational safety and health (OSH) radiation at the Madani Region Hospital
Installation in Pekanbaru was in accordance with PERKA BAPETEN No 4Tahun
2020 which was the reference in this study.

This study uses a qualitative research method with a descriptive analysis
design and an observational approach of what often and commonly occurs in the
field, especially for radiation workers. The time of the study was carried out in
April - June 2022. At the Radiology Installation of the Madani Regional Hospital,
Pekanbaru.

Occupational Safety and Health (OSH) at the Radiology Installation of the
Madani Hospital in Pekanbaru City has been running and based on the results of
the analysis of the various data obtained, it can be concluded that all of them are
in accordance with PERKA BAPETEN No 4 Tahun 2020.

Keywords  : Occupational Safety and Health (OSH), Radiation Protection,
Quality Control
Literature  :22(2010-2021)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah sakit menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2018 adalah Institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
Sedangkan, menurut Supartiningsin (2017) rumah sakit adalah suatu
organisasi yang dilakukan oleh tenaga medis professional yang terorganisir
baik dari sarana prasarana kedokteran, asuhan keperawatan yang
berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang di derita pasien.
Selain itu rumah sakit merupakan suatu fasilitas pelayanan kesehatan yang
melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan berhasil dalam upaya
penyembuhan dan pemulihan yang terpadu dengan upaya peningkatan dan
pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan (Bramantoro, 2017).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa rumah
sakit adalah suatu fasilitas pelayanan kesehatan yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat yang mana dapat membantu pasien
dalam proses pengobatan dan penyembuhan akibat penyakit yang dideritanya.

Selain dari membantu dalam proses penyembuhan, rumah sakit juga
berperan dalam memberikan diagnosa penyakit terhadap pasien nya. Dalam
melakukan proses diagnosa inilah rumah sakit menyediakan sebuah unit

medis yaitu instalasi radiologi. Instalasi radiologi adalah unit penunjang yang



sangat penting di suatu Rumah Sakit. Hampir semua spesialisasi
membutuhkan pemeriksaan radiologi sebagai dasar awal penunjang
diagnosanya. Instalasi radiologi juga merupakan sarana penunjang dirumah
sakit yang menggunakan dan memanfaatkan peralatan sinar-x untuk
menegakkan diagnosa suatu penyakit.

Sinar-x sendiri  memiliki beberapa manfaat. Manfaat tersebut
diantaranya, dapat membantu dalam memastikan bagian dalam tubuh pasien
yang mengalami sakit atau dicurigai adanya patologi. Memantau
perkembangan suatu penyakit dan dimanfaatkan untuk melihat efek dari
pengobatan medis yang telah dilakukan. Disamping bermanfaat, sinar-x juga
dapat menimbulkan gangguan kesehatan bagi pekerja radiasi maupun
masyarakat sekitar. Oleh karena itu diperlakukan upaya perlindungan terhadap
kesehatan dan keselamatan kerja bagi pekerja radiasi, serta meminimalkan
pajanan radiasi dengan mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) kerja.
(Silvia, 2012)

Berdasarkan undang — undang No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan
kerja pasal 164, upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi pekerja
agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk
yang diakibatkan oleh pekerjaan. Mengacu pada pasal tersebut dapat
disimpulkan bahwa rumah sakit termasuk salah satu tempat kerja yang
memiliki berbagai ancaman bahaya. Ancaman bahaya yang ditimbulkan
tersebut tidak jarang mempengaruhi kesehatan petugas maupun masyarakat.

Pekerja radiasi maupun masyarakat sekitar tidak perlu merasa khawatir

akan pengaruh yang terjadi akibat pemanfaatan radiasi sinar-x. Pengaruh dari



radiasi tersebut bisa diminimalkan dengan menerapkan prinsip proteksi
radiasi. Penerapan prinsip proteksi radiasi tersebut terkait pengaturan jarak,
pengaturan waktu dan penggunaan perisai radiasi. Pengaturan jarak
berdasarkan posisi pekerja radiasi selama penyinaran dan berdasarkan laju
dosis radiasi yang lolos melewati dinding ruang pesawat sinar — x. Pengaturan
waktu berdasarkan waktu kerja yang digunakan pekerja radiasi selama 3 bulan
dan berdasarkan akumulasi dosis paparan radiasi yang diterima pekerja radiasi
3 bulan. Penerapan penggunaan perisai diri dilihat berdasarkan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) selama penyinaran berlangsung (Syahda et
al.2020)

Unit medis atau instalasi radiologi dalam menjalankan pelayanan nya
dapat dibagi lagi menjadi beberapa modalitas. Modalitas yang tersedia di unit
radiologi biasanya terdiri dari radiologi konvensional, CT Scan, USG,
Panoramic, Dental, MRI, dan Mobile X-ray. Pemanfaatan nya sesuai dengan
indikasi dan permintaan dari klinis. Dari banyaknya modalitas yang tersedia di
unit radiologi ini maka harus dilakukan penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang sesuai kepada para pekerja radiasi agar dapat
melindungi mereka dari dampak pemanfaatan radiasi yang bisa terlihat baik
itu dalam jangka waktu pendek maupun panjang. Hal ini juga di harapkan
dapat memberikan rasa aman kepada para pekerja radiasi dalam mejalankan
pekerjaannya dan merasa nyaman dalam memberikan pelayanan radiologi.

Pelayanan radiologi harus memperhatikan aspek keselamatan kerja
radiasi, hal ini tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 2007

tentang “Keselamatan Radiasi Pengion dan Keamanan Sumber Radioaktif



merupakan salah satu peraturan pemerintah yang dibuat bertujuan untuk
memberikan perlindungan pada radiografer dari paparan radiasi ionisasi’.
Paparan radiasi sinar-X memberikan efek buruk terhadap kesehatan manusia,
terutama efek biologi pada manusia, “Kerusakan sistem hematopoetik dan
limfatik pada manusia merupakan efek biologi akibat paparan radiasi pengion
terhadap tubuh manusia. Irradiasi pada seluruh tubuh manusia akan
menyebabkan gangguan pada sel darah yang disebabkan karena terhambatnya
mitosis pada sel induk dalam sumsum tulang dan sistem limfotik™ (Silvia
2012)

Menurut PERKA BAPETEN No 4 Tahun 2020 perlengakapan proteksi
radiasi meliputi, peralatan pemantauan dosis perorangan dan peralatan
protektif radiasi. Peralatan pemantau Dosis perorangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi film badge atau Thermoluminescence
(TLD) badge, dan/atau dosimeter perorangan pembacaan langsung.
Sedangkan peralatan protektif radiasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b meliputi:

e Apron;
e Pelindung tiroid,;
¢ Pelindung mata; dan/atau
e Sarung tangan.
e Pelindung gonad pb
Peraturan Kepala Badan Pengawasan Tenaga Nuklir Nomor 4 Tahun
2020 tentang keselamatan radiasi dalam penggunaan pesawat sinar — X

radiologi diagnostik dan intervensional, bahwa keselamatan radiasi pengion



dibidang medik merupakan tindakan yang dilakukan untuk melindungi
pasien, pekerja, anggota masyarakat dan lingkungan hidup dari bahaya
radiasi.

Keselamatan kerja harus benar-benar diterapkan dalam suatu rumah
sakit terutama pada unit-unit yang resiko kerjanya tinggi. Bukan hanya
pengawasan terhadap mesin dan peralatan medis lain nya saja akan tetapi
yang lebih penting adalah manusia atau tenaga kerjanya. Tenaga kerja
merupakan faktor yang paling penting. Manusia sebagai tenaga kerja dapat
mendapatkan kecealakaan kerja yang berdampak cacat atau bahkan sampai
meninggal akibat dari pekerjaannya.

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa
belum ada penelitian tentang tinjauan kesesuaian pelaksanaan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) Radiasi yang dilakukan di instalasi radiologi
rumah sakit daerah madani kota pekanbaru. Hal inilah yang menarik peneliti
untuk mencoba melakukan penelitian ini. Peneliti berharap hasil akhir dari
penelitian ini nantinya dapat menjawab pertanyaan mengenai kesesuaian
pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Radiasi yang dilakukan
di instalasi radiologi rumah sakit daerah madani kota pekanbaru.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
permasalahan tesebut dan mengangkatnya menjadi proposal karya tulis ilmiah
dengan  judul  “TINJAUAN KESESUAIAN PELAKSANAAN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA RADIASI Dl
INSTALASI RADIOLOGI RUMAH SAKIT DAERAH MADANI

KOTA PEKANBARU”.



1.2 Rumusan Masalah
Agar pembahasan yang disajikan didalam makalah ini dapat dipahami
dengan mudah, penulis melakukan pembatasan masalah yang akan di bahas.
Oleh karena itu penulis akan menyajikan rumusan masalah sebagai berikut
1.2.1 Apakah pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja radiasi di
Rumah Sakit Daerah Madani Kota Pekanbaru sudah sesuai dengan
standar peraturan yang berlaku ?
1.3 Tujuan Penulisan
1.3.1 Untuk mengetahui apakah pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) radiasi di instalasi radiologi rumah sakit daerah madani
kota pekanbaru sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian dalam proposal ini, sebagai berikut :
1.4.1 Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan
peneliti  mengenai keselamatan dan kesehatan kerja radiasi
berdasarkan peraturan yang berlaku.
1.4.2 Bagi Tempat Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi rumah sakit
sebagai masukan dan pertimbangan dalam pelaksanaan keselamatan
dan kesehatan kerja radiasi di rumah sakit daerah madami kota

pekanbaru



1.4.3
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Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
referensi bagi institusi pendidikan dan calon radiographer dalam
menambah pengetahuan tentang pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja radiasi
Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta
masukan bagi pengembangan kajian ilmu pengetahuan radiologi
khususnya dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan Kkerja

radiasi.



